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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik spasial jaringan rute Batik Solo 

Trans di Kota Surakarta menggunakan Sistem Informasi Geografis, dapat 

disimpulkan: 

1. Sebaran dan jangkauan halte BST menunjukkan cakupan layanan sebesar 

76,3% dari total luas Kota Surakarta (35,61 km² dari 46,68 km²) dengan 

643 titik halte. Pola sebaran terkonsentrasi di wilayah pusat kota, sementara 

area yang tidak terlayani (23,7%) berada di wilayah pinggiran utara, timur, 

barat daya, dan selatan kota. 

2. Cakupan populasi jaringan BST mencapai 75,67% atau 446.074 jiwa dari 

total 589.485 penduduk Kota Surakarta. Terdapat perbedaan antar 

kecamatan, dimana Kecamatan Serengan memiliki cakupan tertinggi 

(89,77%) dan Kecamatan Pasar Kliwon terendah (64,18%). 

3. Aksesibilitas terhadap fasilitas publik menunjukkan bahwa hampir seluruh 

fasilitas penting sudah terjangkau oleh jaringan BST (mall dan terminal 

100%, pasar 95,7%, rumah sakit 88,9%). Namun dari sisi kemudahan 

pengguna, hanya 9% halte yang berjarak dekat dengan rumah sakit (rata-

rata 1.108 meter), sementara akses ke sekolah jauh lebih baik dengan 

70,8% halte berada dalam jarak jalan kaki. 

4. Area tumpang tindih antar koridor mencapai 32,8% (100,56 km dari 306,48 

km total jaringan). Koridor K1 berfungsi sebagai jalur utama yang 

menghubungkan berbagai koridor lainnya. Secara keseluruhan, 67,2% jalur 

BST merupakan rute mandiri yang tidak berbagi jalan dengan koridor lain, 

menunjukkan pemanfaatan jaringan jalan yang cukup efisien. 

IV.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengembangan layanan di wilayah pinggiran kota yang 

belum terlayani, khususnya di area utara, timur, barat daya, dan selatan 

melalui penambahan koridor feeder atau penyesuaian rute eksisting, 

dengan prioritas pada kelurahan yang cakupan penduduknya masih di 

bawah 50% seperti Banjarsari, Sangkrah, dan Sewu. 
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2. Data menunjukkan adanya gap antara coverage jaringan terhadap rumah 

sakit yang tinggi (88,9%) dengan aksesibilitas pengguna yang rendah 

(hanya 9% halte dalam radius 400 meter, rata-rata jarak 1.108 meter). 

Apabila terdapat rencana penyesuaian rute atau penambahan koridor di 

masa mendatang, kedekatan dengan fasilitas kesehatan rujukan perlu 

dijadikan salah satu kriteria dalam penentuan routing, terutama di area 

residensial yang saat ini menunjukkan aksesibilitas rendah terhadap rumah 

sakit.. 

3. Data overlap menunjukkan bahwa 32,8% jaringan BST merupakan segmen 

bersama antar koridor, dengan konsentrasi tertinggi pada pasangan K1-K2 

(8,92 km), K1-K4 (7,86 km), dan K1-K3 (5,87 km). Informasi ini dapat 

dimanfaatkan sebagai baseline untuk koordinasi jadwal operasional antar 

koridor di segmen bersama, sehingga ketersediaan multi-koridor 

memberikan manfaat maksimal berupa distribusi headway yang merata bagi 

penumpang. Selain itu, tingkat overlap K2 yang mencapai 54,1% perlu 

menjadi perhatian khusus apabila terdapat kebutuhan restrukturisasi 

jaringan di masa mendatang, mengingat sebagian besar segmennya sudah 

terlayani oleh koridor lain. 

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena data fasilitas publik bersumber 

dari OpenStreetMap (QuickOSM) yang bersifat kontribusi masyarakat, 

sehingga jumlah fasilitas yang tercatat mungkin tidak sesuai dengan kondisi 

sebenarnya di lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan data fasilitas dari instansi resmi seperti dinas terkait agar 

hasilnya lebih akurat. 
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